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ABSTRACT

This study aims to describe the Project-Based Learning Model with Character Education
Design in SBdP Subjects in Elementary Schools. The approach of this research is
gualitative with case study method. This research was conducted at Babarsari State
Elementary School, Depok District, Sleman Regency, Yogyakarta. The primary sources of
this research are class teachers and principals. While secondary sources in this study are
books, documents, and scientific articles related to the research. Data collection techniques
used observation interviews and documentation. Test the validity of the data using data
triangulation. And data analysis using Miles and Huberman analysis techniques, namely by
codifying data, presenting data, and drawing conclusions. The results of the study prove
that the Project-Based Learning Model with Character Education Design in SBdP Subjects
in Elementary Schools, by determining the main character values, such as creativity,
cooperation, responsibility, honesty, and sustainability, forms a holistic and effective
learning approach.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Dengan Perancangan Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran SBdP di Sekolah Dasar.
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan metode studi kasus. penelitian ini
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Babarsari, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, D.I.
Yogyakarta. Sumber primer penelitian ini yaitu Guru Kelas dan kepala sekolah. Sedangkan
sumber sekunder dalam penelitian ini yakni buku, dokumen, dan artikel ilmiah yang
berkaitan dengan penelitian. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi
wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi data. Dan
analisis data menggunakan teknik analisis Miles dan Huberman yakni dengan kodensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian membuktikan
menunjukkan bahwa Model Pembelajaran Berbasis Proyek Dengan Perancangan
Pendidikan Karakter Pada Mata Pelajaran SBdP di Sekolah Dasar, dengan penentuan nilai-
nilai karakter utama, seperti kreativitas, kerjasama, tanggung jawab, kejujuran, dan
keberlanjutan, membentuk suatu pendekatan pembelajaran yang holistik dan berdaya
guna.

Kata Kunci: Pembelajaran Berbasis Proyek, Pendidikan Karakter, Perancangan,
SBdP.

A.Pendahuluan Sumber Daya Manusia (SDM)
(Siregar, 2023; Sucipto et al., 2023).
Salah satu usaha yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan

Pendidikan adalah sarana bagi
manusia untuk meningkatkan kualitas
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kualitas Sumber Daya Manusia
adalah dengan meningkatan mutu
pendikan melalui proses belajar
mengajar (Desnita et al., 2023,
Retnaningtyas & Zulkarnaen, 2023).
Belajar mengajar merupakan proses
timbal balik antara guru dan peserta
didik (Anggraini, 2022; Likando,
2022). Sebagai seorang guru Kkita
harus memiliki kreatifitas dan inovasi
terutama dalam menentukan model
pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik untuk memahami materi
yang disampaikan dengan baik,
terutama pada mata pembelajaran
Seni Budaya dan Prakarya.

Seni Budaya dan Prakarya
adalah salah satu mata pelajaran
yang ada dalam daftar mata pelajaran
yang diajarkan dalam kurikulum
(Pitriani, 2020; Wati & Iskandar,
2020). Mata pelajaran Seni Budaya
dan Prakarya atau SBdP merupakan
mata pelajaran yang menyenangkan
saat dipraktekan namun materi
pembelajarannya cukup sulit dipahami
terutama bagi peserta didik jenjang
sekolah dasar (Dewi et al., 2022;
Kusnulyaningsih et al., 2022). Salah
satu masalah yang sering dijumpai
oleh peserta didik dalam
pembelajaran SBdP adalah model
pembelajaran yang digunakan oleh
guru masih bersifat konvensional
sehingga materi kurang tersampaikan
dengan baik (Susiani et al., 2023).

Pendidikan karakter di tingkat
dasar memiliki peran krusial dalam
membentuk kepribadian dan nilai-nilai
moral pada peserta didik (Angga et al.,
2022; Suriadi et al., 2021). Salah satu
mata pelajaran yang memiliki potensi
besar untuk mendukung
pengembangan karakter adalah Seni

Budaya dan Prakarya (SBDP)
(Listrianti et al., 2023; Wahyuni et al.,
2023). Mata pelajaran ini tidak hanya
memberikan pemahaman terhadap
seni dan kreativitas, tetapi juga dapat
menjadi wahana untuk membentuk
sikap, nilai, dan moral positif pada
anak-anak.

Pendidikan karakter di sekolah
dasar (SD) juga memiliki peran krusial
dalam membentuk karakter anak-
anak sebagai bagian dari
pengembangan pribadi mereka (As &
Mustoip, 2023; Pertiwi et al., 2021).
Mata pelajaran Seni Budaya dan
Prakarya (SBDP) di SD tidak hanya
memberikan pengetahuan tentang
seni dan keterampilan praktis, tetapi
juga merupakan ruang yang ideal
untuk membentuk nilai-nilai karakter
positif .

Meskipun pentingnya pendidikan
karakter diakui secara luas, masih
terdapat tantangan dalam
mengintegrasikan nilai-nilai karakter
ke dalam pembelajaran harian
(Akhsan et al., 2020; Amelia &
Ramadan, 2021), terutama di mata
pelajaran yang memiliki potensi besar
untuk pengembangan karakter seperti
SBDP (Mariani, 2019; Sarwanto,
2022). Seringkali, metode
pembelajaran  konvensional tidak
cukup efektif dalam mengaitkan
konsep seni dan kreativitas dengan
nilai-nilai karakter (Bahri & Salabi,

2022).
Saat ini, pendidikan karakter di
Indonesia semakin mendapat

perhatian karena perubahan dinamika
sosial dan budaya di tengah
masyarakat (ljudin et al., 2022,
Kawuryan et al.,, 2022). Salah satu
tantangan yang dihadapi oleh sekolah
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adalah bagaimana mengintegrasikan
pendidikan  karakter ke dalam
kurikulum mata pelajaran yang sudah
ada, seperti SBP (Yong & Abdullah,
2022). Metode pembelajaran
tradisional mungkin kurang efektif
dalam mengaktifkan partisipasi akitif
dan  memotivasi  siswa  untuk
menginternalisasi nilai-nilai karakter
(Zulhendri & Warmansyah, 2020).

Model pembelajaran berbasis
proyek  telah diakui sebagai
pendekatan yang dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa dan
meningkatkan penerapan
pengetahuan dalam konteks praktis
(Maruli et al., 2022; Rochman et al.,
2022). Dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis proyek pada
mata pelajaran SBdP, diharapkan
dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih menyeluruh,
memotivasi siswa untuk berpartisipasi
aktif, dan secara khusus, mendukung
pengembangan karakter positif
(Astutik, 2023).

Model pembelajaran berbasis
proyek dianggap sebagai salah satu
pendekatan yang dapat memberikan
pengalaman pembelajaran yang lebih
bermakna dan aplikatif (Ramos &
Nicolds, 2022; Vidergor, 2022).
Dengan menerapkan model ini pada
mata pelajaran SBDP di Sekolah
Dasar, diharapkan dapat menciptakan
lingkungan pembelajaran yang
merangsang kreativitas, kolaborasi,
dan tanggung jawab siswa dalam
menyelesaikan proyek-proyek seni
dan prakarya.

Sekolah Dasar Negeri Babarsari
dipilih sebagai lokasi penelitian karena
merupakan representasi dari sekolah
dasar di Babarsari dan mewakili

karakteristik umum pada tingkat
pendidikan dasar. Melalui
perancangan pendidikan karakter
pada mata pelajaran SBP dengan
model pembelajaran berbasis proyek
di sekolah ini, diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif
terhadap perkembangan karakter
siswa, memperkaya pengalaman

pembelajaran mereka, dan
menciptakan landasan bagi
penerapan pendidikan karakter

serupa di sekolah-sekolah lain.
Sekolah Dasar Negeri Babarsari
dipilih sebagai lokasi penelitian karena
menjadi representasi dari lingkungan
pendidikan dasar di Yogyakarta.
Melalui  perancangan pendidikan
karakter pada mata pelajaran SBP
dengan model pembelajaran berbasis
proyek di sekolah ini, diharapkan
dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pembentukan karakter siswa
dan menjadi contoh bagi sekolah-
sekolah lain dalam
mengimplementasikan pendidikan
karakter secara holistik di tingkat
dasar. Kesuksesan penelitian ini
diharapkan dapat merangsang minat
dan partisipasi seluruh komunitas
pendidikan dalam memperkuat
pendidikan karakter di tingkat dasar.

B. Metode Penelitian

Pendekatan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan metode studi
kasus (Sugiyono, 2016). Subjek
penelitian ini yaitu Sekolah Dasar
Negeri Babarsari, Kecamatan Depok,
Kabupaten Sleman, D.l. Yogyakarta.
Penelitian ini dilaksanakan pada
semester ganjil tahun pelajaran
2023/2024. Sumber primer (Meleong,
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2014) Dalam penelitian ini yaitu:
dewan guru kelas dan kepala sekolah.
Sedangkan data sekunder (Meleong,
2014) dalam penelitian ini yaitu: buku,
dokumen, dan artikel ilmiah yang
berkaitan dengan penelitian.

Dalam teknik pengumpulan data,
peniti menggunakan teknik observasi,
(Prastowo, 2016) data yang diperoleh
dari teknik tersebut adalah visi misi
dan kurikulum yang diterapkan pada
sekolah tersebut. Teknik selanjutnya
yaitu wawancara, (Sugiyono, 2016)
informan tersebut diantaranya adalah
kepala sekolah dan dewan guru.
Teknik selanjutnya yaitu dokumentasi,
(Meleong, 2014) data tersebut
meliputi beberapa dokumen dan
catatan yang berkaitan dengan
penelitian. Adapun teknik menjamin
keabsahan data  menggunakan
triaulasi data, (Sugiyono, 2013) yaitu
dengan cara peneliti
mengkombinasikan hasil wawancara
dari informan satu dengan hasil
wawancara dari informan lain dan juga
di kolaborasikan dengan beberapa
dokumen vyang berkaitan dengan
penelitian, sehingga diperoleh
keabsahan data dan validasi
mengenai fenomena yang tengah
diteliti.

Tabel 1. Informan Penelitian

No Inisial Jenis Jabatan
Informan Kelamin
1 Q1 Perempuan Guru
Kelas
2 Q2 Laki-laki Kepala
Sekolah

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis Miles
dan huberman, dalam teknik ini dapat
tiga tahapan meliputi kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan

kesimpulan (Miles & Huberman,
2007). Kondensasi data pada
penelitian ini, peneliti merangkum,
mencatat, dan memilih data dari
lapangan, baik hasil dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi.
Kemudian data tersebut dipilih ke
dalam konsep dan tema tertentu,
kemudian peneliti menyajikan data
dalam bentuk deskriptif. Pada tahap
akhir, peneliti menarik kesimpulan,
kesimpulan ini merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum ada.
Penarikan  kesimpulan  dilakukan
secara terus-menerus selama proses
penelitian.

Pengumpul - Reduksi = Penyajian
an Data Data Data
Verifikasi Data dan
Penarikap Kesimpulan

Gambar 1. Analisis Data Model Interaktif
Miles dan Huberman

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Rancangan Model Pembelajaran

Berbasis Proyek untuk SBdP
Dalam rancangan model

pembelajaran berbasis proyek pada
mata pelajaran SBdP Sekolah Dasar
Negeri Babarsari dilakukan dengan
beberapa tahap vyakni: dengan
identifikasi tema proyek, perencanaan
proyek, pembagian kelompok,
integrasi nilai-nilai karakter,
menentukan materi pelajaran, guru
memberikan fasilitas bimbingan,
memberikan waktu kepada siswa
untuk presentasi proyek, evaluasi, dan
penyempurnaan model.

Rancangan model pembelajaran
berbasis proyek pada mata pelajaran
SBdP di Sekolah Dasar Negeri
Babarsari dapat diinterpretasikan
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pada salah satu tema proyek yaitu:
Kampung kreatif membuat produk
seni dari bahan bekas, tahapannya
adalah:

1. Identifikasi Tema Proyek:

a. Tema proyek ini dirancang
untuk menggabungkan konsep
Seni Budaya dan Prakarya
(SBP) dengan pengembangan
nilai-nilai  karakter  seperti
kreativitas, keberlanjutan, dan
kerjasama.

b. Memilih bahan bekas sebagai
fokus proyek untuk
meningkatkan kesadaran
siswa terhadap pengelolaan
sampah dan potensi seni dari
barang yang tidak terpakai.

2. Tujuan Pembelajaran:

a. Mengembangkan keterampilan
seni dan kreativitas siswa
melalui pembuatan produk seni
dari bahan bekas.

b. Meningkatkan pemahaman
siswa tentang keberlanjutan
dan tanggung jawab sosial
melalui pemanfaatan bahan
bekas.

c. Mendorong kerjasama antar
siswa dalam kelompok untuk
menyelesaikan proyek dengan
sukses.

3. Tahapan Proyek:

a. Eksplorasi (1 minggu):

1) Siswa belajar tentang seni
daur ulang dan
keberlanjutan.

2) ldentifikasi bahan bekas
yang dapat digunakan
untuk proyek.

b. Perencanaan (2 minggu):

1) Kelompok-kelompok
dibentuk dan memilih tema

spesifik untuk produk seni
mereka.

2) Rencanakan desain dan
tahapan pembuatan
produk.

. Pelaksanaan (3 minggu):

1) Siswa mulai mengerjakan
produk seni mereka dengan
bahan bekas yang telah
dipilih.

2) Guru memberikan
bimbingan dan umpan balik
selama proses pembuatan.

. Evaluasi (1 minggu):

1) Siswa menyelesaikan
produk seni dan
mempersiapkan presentasi.

2) Presentasi dan diskusi
kelas tentang pengalaman
selama proyek.

. Integrasi Nilai-nilai Karakter:
a. Kreativitas: Siswa diharapkan

berpikir kreatif dalam mengolah
bahan bekas menjadi produk
seni yang unik.

. Keberlanjutan: Melibatkan

siswa dalam refleksi tentang
pentingnya mendaur ulang dan
bagaimana mereka dapat
berkontribusi pada
keberlanjutan lingkungan.

. Kerjasama: Mendorong

kolaborasi antar siswa dalam
kelompok untuk mencapai
tujuan bersama.

5. Motivasi Siswa:
a. Tema "Kampung Kreatif"

menawarkan keterkaitan
dengan kehidupan sehari-hari
siswa, karena mereka dapat
menerapkan konsep seni dan
kreativitas dalam produk yang
relevan dengan lingkungan
sekitar mereka.
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b. Menggunakan bahan bekas
sebagai fokus proyek
memberikan tantangan yang
menarik dan menyenangkan
bagi siswa.

6. Keterkaitan dengan Lingkungan

Sehari-hari:

a. Proyek ini  memungkinkan
siswa untuk mengidentifikasi
potensi seni dalam barang
bekas yang biasa mereka
temui di sekitar lingkungan
mereka.

b. Mendorong siswa untuk
berpikir secara kreatif tentang
cara mendaur ulang dan
mengubah  barang bekas
menjadi karya seni yang
memiliki nilai estetika dan
keberlanjutan.

Proyek "Kampung Kreatif" telah
berhasil mengintegrasikan konsep
SBP dengan nilai-nilai  karakter,
menciptakan pengalaman
pembelajaran yang bermakna bagi
siswa. Melalui keterlibatan aktif dalam
proses kreatif, siswa tidak hanya
meningkatkan  keterampilan  seni
mereka, tetapi juga memahami
pentingnya keberlanjutan dan
kerjasama dalam konteks nyata.

Dengan menciptakan karya seni
dari bahan bekas, siswa belajar untuk
melihat nilai dalam barang yang
mungkin dianggap sebagai sampah.
Hal ini mendukung pengembangan
karakter mereka, terutama nilai-nilai
keberlanjutan, tanggung jawab sosial,
dan kepedulian terhadap lingkungan.

Hasil evaluasi dan presentasi
proyek menunjukkan bahwa siswa
tidak hanya memahami konsep seni
dan keberlanjutan, tetapi juga
mengalami peningkatan dalam

keterampilan kolaborasi dan
komunikasi. Proyek ini memberikan
kontribusi positif pada pengembangan
karakter siswa, memberikan
pembelajaran yang dapat
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-
hari dan memotivasi mereka untuk
berpikir kreatif dalam menyelesaikan
tantangan.

Strategi Integrasi Nilai-nilai
Karakter dalam Pembelajaran
Integrasi  nilai-nilai  karakter

dalam pembelajaran adalah suatu
upaya untuk menyelaraskan
pengembangan karakter dengan
tujuan pendidikan. Berikut adalah
beberapa strategi integrasi nilai-nilai
karakter dalam pembelajaran Seni
Budaya dan Prakarya (SBP) dengan
model pembelajaran berbasis proyek
di Sekolah Dasar Negeri Babarsari:
penentuan nilai-nilai karakter utama,
pembagian tugas dengan
pertimbangan karakter,
pengembangan skenarios atau kasus
untuk diskusi, refleksi dan diskusi
kelompok, penggunaan studi kasus,
pemberian tanggung jawab sosial
dalam proyek, penggunaan
pemecahan masalah etis, dengan
nilai budaya lokal, pembentukan
budaya kelas yang positif, dan
pelibatan orang tua.
1. Penentuan Nilai-nilai Karakter
Utama
a. Kreativitas
Berdasarkan hasil
wawancara dengan ibu Q1
bahwa “Proses pemilihan nilai-
nilai  karakter menekankan
pentingnya kreativitas dalam
merancang dan mengerjakan
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produk seni dari bahan bekas”.
Dalam konteks proyek
"Kampung Kreatif," kreativitas
dianggap sebagai nilai utama
karena seni budaya dan
prakarya memiliki peran sentral
dalam merangsang kreativitas
siswa. Diharapkan siswa dapat
mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif mereka melalui
eksplorasi seni dan prakarya.
. Kerjasama

Berdasarkan hasil
wawancara dengan ibu Q1
bahwa “Pemilihan kerjasama
sebagai nilai karakter utama
menekankan pentingnya
bekerja sama dalam kelompok
untuk mencapai tujuan
bersama”. Dalam proyek ini,
siswa dituntut untuk bekerja
sama dalam kelompok untuk
merencanakan, membuat, dan
mempresentasikan produk seni
mereka. Pemilihan kerjasama

sebagai nilai utama
mencerminkan kebutuhan
untuk mengembangkan

keterampilan sosial dan
kerjasama siswa.
. Tanggung Jawab
Berdasarkan hasil
wawancara dengan ibu Q1
bahwa  “Penekanan pada
tanggung jawab dalam
penentuan nilai karakter utama
menunjukkan keinginan untuk
melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran secara penuh”.
Tanggung jawab  muncul
sebagai nilai utama karena
setiap siswa diberikan tugas
dan tanggung jawab tertentu
dalam kelompok proyek. Hal ini

menciptakan kesadaran pada
siswa mengenai kontribusi
individual mereka terhadap
kesuksesan kelompok.

. Kejujuran

Berdasarkan hasil
wawancara dengan ibu Q1
bahwa “Pemilihan kejujuran
sebagai nilai utama
menekankan pentingnya
komunikasi terbuka dan
transparansi dalam kelompok”.
Dalam konteks proyek ini,
kejujuran menjadi landasan
untuk umpan balik dan evaluasi
antaranggota kelompok. Siswa
diajarkan bahwa kejujuran
memainkan peran kunci dalam
membangun hubungan yang
kuat dan produktif dalam
sebuah tim.

. Keberlanjutan

Berdasarkan hasil
wawancara dengan ibu Q1
bahwa  “Penekanan pada
keberlanjutan menunjukkan
kesadaran akan dampak sosial
dan lingkungan dari setiap
tindakan siswa”. Pembahasan:
Keberlanjutan menjadi nilai
utama karena proyek
"Kampung Kreatif" tidak hanya
mengeksplorasi  seni  dan
kreativitas, tetapi juga
menekankan tanggung jawab
sosial siswa terhadap
lingkungan. Siswa diajak untuk
memikirkan cara-cara di mana
produk seni mereka dapat
memberikan kontribusi positif
pada keberlanjutan.

Penentuan nilai-nilai

karakter utama untuk proyek
"Kampung Kreatif* didasarkan
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pada pertimbangan esensial yang

dapat memberikan dampak positif

pada perkembangan siswa dalam

konteks Seni Budaya dan

Prakarya. Berikut adalah beberapa

pembahasan terkait penentuan

nilai-nilai karakter utama:

a. Kontekstual dan Relevan

Penentuan nilai-nilai

karakter didasarkan pada
konteks mata pelajaran Seni
Budaya dan Prakarya serta
relevan dengan tujuan proyek.
Dengan demikian, nilai-nilai
tersebut menjadi terkait
langsung dengan kegiatan
pembelajaran dan membantu
siswa memahami hubungan
antara karakter dan seni.

b. Memotivasi Siswa

Pemilihan nilai-nilai
karakter utama yang
mencerminkan esensi proyek
ini diharapkan dapat

memotivasi siswa untuk
berpartisipasi aktif. Nilai-nilai
tersebut memberikan landasan
moral dan etis yang memandu
siswa dalam setiap langkah
proyek mereka.
c. Pengembangan Holistik
Nilai-nilai karakter yang
dipilih mencakup aspek
pengembangan holistik siswa,
termasuk kreativitas sebagai

stimulan pengembangan
kecerdasan seni, kerjasama
untuk mengembangkan

keterampilan sosial, tanggung
jawab sebagai pembentuk
karakter pribadi, kejujuran
untuk membangun integritas,
dan keberlanjutan sebagai
bentuk tanggung jawab sosial.

d. Keterkaitan dengan
Lingkungan Sehari-hari

Penentuan nilai-nilai
karakter utama yang
keterkaitan dengan kehidupan
sehari-hari siswa diharapkan
dapat membuat pembelajaran
lebih relevan dan bermakna.
Hal ini memungkinkan siswa
untuk mengenali nilai-nilai
karakter ini dalam konteks yang
lebih luas daripada sekadar
ruang kelas.

e. Kontinuitas Pengembangan
Karakter:

Penekanan pada nilai-
nilai karakter tertentu juga
menciptakan kesinambungan
dalam pengembangan karakter
siswa. Nilai-nilai tersebut tidak
hanya menjadi bagian dari
proyek ini, tetapi juga menjadi
panduan dalam  berbagai
konteks pembelajaran dan
kehidupan sehari-hari siswa.

Dengan penentuan nilai-nilai
karakter utama yang tepat, proyek
ini diharapkan dapat memberikan
dampak yang positif pada
perkembangan karakter siswa dan
membantu mereka tumbuh
sebagai individu yang kreatif,
tanggung jawab, dan peduli
terhadap lingkungan.

D. Kesimpulan

Rancangan Model Pembelajaran
Berbasis Proyek untuk mata pelajaran
Seni Budaya dan Prakarya (SBdP) di
Sekolah Dasar Negeri Babarsari,
dengan penentuan nilai-nilai karakter
utama, seperti kreativitas, kerjasama,
tanggung jawab, Kkejujuran, dan
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keberlanjutan, membentuk suatu
pendekatan  pembelajaran  yang
holistik dan berdaya guna. Berikut
adalah kesimpulan yang dapat diambil
dari rancangan model pembelajaran
dan penentuan nilai-nilai karakter
utama tersebut:

Model pembelajaran berbasis
proyek memberikan ruang bagi siswa
untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran, mengaplikasikan
pengetahuan, dan mengembangkan
keterampilan kritis mereka. Proyek
"Kampung Kreatif® menciptakan
situasi belajar yang menantang,
memberikan arti pada pembelajaran,
dan  memotivasi  siswa  untuk
berpartisipasi aktif. Penekanan pada
nilai kreativitas memberikan siswa
kesempatan untuk merancang dan
mengerjakan produk seni dari bahan
bekas. Pemilihan nilai kerjasama
sebagai salah satu nilai utama
mendukung pengembangan
keterampilan sosial siswa. Proyek
yang melibatkan kerjasama dalam
kelompok memberikan pengalaman
yang mendalam tentang bagaimana
bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama, menghargai perbedaan, dan
merespons tantangan secara efektif.
Penekanan pada nilai tanggung jawab
membangun pemahaman bahwa
setiap individu memiliki peran penting
dalam keberhasilan kelompok. Siswa
belajar untuk bertanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan kepada
mereka dan menyadari dampak sosial
dari karya seni mereka terhadap
lingkungan sekitar.

Kejujuran diintegrasikan sebagai
nilai utama, menciptakan lingkungan
di mana siswa merasa nyaman untuk
berbagi ide, memberikan umpan balik,

dan bekerja secara terbuka. Ini
membangun integritas dan etika yang
kuat dalam melakukan pekerjaan seni.
Integrasi nilai keberlanjutan dalam
proyek menciptakan kesadaran pada
siswa akan tanggung jawab sosial
mereka terhadap lingkungan. Mereka
tidak hanya belajar membuat produk
seni dari bahan bekas tetapi juga
memahami implikasi positif dari
tindakan kecil mereka terhadap
keberlanjutan. Rancangan model
pembelajaran dan penentuan nilai-
nilai karakter utama didesain untuk
relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa di Babarsari. Ini meningkatkan
motivasi siswa karena mereka dapat

melihat keterkaitan antara
pembelajaran di sekolah dengan
konteks kehidupan mereka.

Keseluruhan rancangan ini tidak
hanya fokus pada pengembangan
aspek  akademis, tetapi juga
memberikan dampak holistik pada
perkembangan karakter siswa.
Mereka tidak hanya menjadi pelajar
yang kompeten tetapi juga individu
yang kreatif, bertanggung jawab, dan
peduli terhadap nilai-nilai sosial dan
lingkungan. Penting untuk terus
memantau dan mengevaluasi dampak
jangka panjang dari model
pembelajaran dan nilai-nilai karakter
yang diintegrasikan. Evaluasi ini akan
membantu dalam perbaikan dan
peningkatan berkelanjutan  untuk
memastikan efektivitas pembelajaran.

Dengan demikian, rancangan ini
memberikan landasan untuk
pengembangan holistik siswa,
menggabungkan  aspek  kognitif,
afektif, dan psikomotorik melalui mata
pelajaran Seni Budaya dan Prakarya.
Penerapan model pembelajaran
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berbasis proyek dengan penekanan
pada nilai-nilai karakter ini dapat
menjadi tonggak penting dalam
pembentukan generasi siswa yang
kreatif, kolaboratif, dan bertanggung
jawab di Sekolah Dasar Negeri
Babarsari.
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